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MOTTO 

 

 

 

فيِْنتََ لاَ يجَْرِيْ عَلىَ يبَشَ    ترَْجُىْا النَّجَاةَ وَ لمَْ تسَْلكُْ مَسَالكَِهاَ إنَِّ السَّ

 

 (engkau mengharapkan kesuksesan tapi engkau tidak menempuh jalan 

kesuksesan. Sesungguhnya perahu tidak berlayar pada tanah yang 

kering) 

 

 

“Adalah lebih baik kau menyalakan sebuah lilin 

betapapun kecilnya, daripada engkau berlarut-larut 

dalam kegelapan” 

(Kong Fu Tsu) 
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ABSTRAK 

Film merupakan salah satu media massa yang berbentuk audio visual dan 

sifatnya sangat kompleks. Film dapat menjadi sebuah karya estetika sekaligus 

sebagai alat informasi yang bisa menjadi alat penghibur, alat propaganda, dan 

juga alat politik. Film juga dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi. Antonio 

Gramsci, berpendapat bahwa media (film) dipandang sebagai ruang di mana 

berbagai ideologi dipresentasikan. Hal ini berarti media dapat digunakan sebagai 

alat penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi, alat pengontrol wacana publik, 

penyampaikan informasi sekaligus membawa pesan dan anjuran. Oleh karena 

itulah mengapa film juga merupakan bagian dari bentuk informasi yang diterima 

khalayak ramai. 

Dunia perfilman indonesia yang semakin hari semakin dapat diterima dan 

mudah untuk dinikmati masyarakat membuat produksi film semakin berkembang. 

Dari tahun ke tahun berbagai tema mulai ditawarkan, mulai dari percintaan 

remaja, horror, dan komedi. Namun, dari sekian banyak tema, penulis 

memfokuskan kepada salah satu fenomena baru yang menarik untuk diteliti saat 

ini yakni film yang mengangkat latar belakang kehidupan seorang tokoh. Di dunia 

perfilman, film ini lebih dikenal dengan film biopik. Sang Pencerah dan Sang 

Kiai adalah film yang penulis maksud. Selain itu kedua film tersebut juga 

merupakan film yang sangat laris dipasaran dengan jumlah penonton sekitar 

1.094.229 penonton untuk film Sang Pencerah dan menjadi film terlaris 

sepanjang tahun 2010 kemudian film  Sang Kiai dengan raihan 220.350 (berada 

pada urutan ke 9 film terlaris tahun 2013) 

Film ini menarik untuk ditelaah lebih dalam tentang bagaimana peran kiai 

di era perjuangan bangsa direpresentasikan, mengingat kedua film tersebut sama-

sama mengangkat kisah kehidupan tokoh besar yang sangat berpengaruh baik itu 

bagi ummat maupun bagi bangsa. Penelitian ini mengerucut kepada bagaimana 

bentuk representasi dan peran kiai yang digambarkan dalam kedua film tersebut. 

Representasi kiai di Era Perjuangan Bangsa 1) kiai Ahmad Dahlan dan kiai 

Hasyim Asy‟ari sama-sama ditampilkan secara utuh dan menyeluruh secara fisik 

dan atribut yang dikenakan, 2) kiai Ahmad Dahlan dan kiai Hasyim Asy‟ari 

adalah tokoh yang sama-sama kuat dalam memegang prinsip dan keyakinan, 

Peran kiai di era perjuangan bangsa dalam film Sang Pencerah Ahmad 

Dahlan: 1) Mendirikan lembaga pendidikan pertama yang menerapkan model 

sekolah yang mengajarkan ilmu agama islam maupun ilmu pengetahuan umum, 2) 

Mendirikan Muhammadiyah, 3) mempelopori kebangkitan ummat untuk 

menyadari nasibnya sebagai sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar. dan 

Hasyim Asy‟ari dalam film Sang Kiai 1) merupakan seorang petani yang biasa 

bercocok tanam di sawah, hal ini membangkitkan spirit ummat agar tidak 

bermalas-malasan, 2) Mengeluarkan fatwa perlawanan terhadap Belanda, 3) 

Mengeluarkan sebuah resolusi jihad untuk melawan pasukan gabungan Belanda 

dan Inggris. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Innalhamdalillah nahmaduhu wa nasta‟inuhu wa nastaghfiruhu wa 

na‟udzubillahi min syururi anfusina wamin syaia‟ti a‟malina man yahdillahu fala 

mudhillallah wa man yudhillahu fala haa diyalah. Asyhadu allaa ilaaha illal lahu 

wahda hu  laa syarikalahu, wa asyhadu anna Muhammadan „abdu hu wa 

Rasuluhu Sholallohu alaihi wa ala alihi wa ashabihi. Wa man tabi‟ahum bi ihsani 

ila yaumiddin. 
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Sander Pierce atas Film Sang Pencerah dan Sang Kiai)”. Shalawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada beliau junjungan semua umat Islam, Nabi Besar 

Muhammad saw, beserta keluarga, para sahabat, dan pengikutnya hingga akhir 

zaman.  

Setelah kurang lebih selama tujuh bulan penulis melakukan penulisan 

skripsi, melalui begitu banyak tahapan mulai dari seminar, bimbingan, revisi, 

bimbingan, dan kemudian revisi kembali. Alhamdulillah penulis mampu 

menyelesaikannya dengan segala keterbatasan yang ada, penulis sangat menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan pernah dapat terselesaikan tanpa adanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Masyarakat selalu menuangkan gagasannya dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan film. Dunia perfilman saat ini telah mampu merebut perhatian 

tersendiri dalam sebuah masyarakat, lebih-lebih kepada masyarakat modern atau 

masyarakat industri-sekuler. Dalam pandangan Elizabeth K. Nottingham, 

masyarakat ini (industri-sekuler) masuk dalam tipe masyarakat ketiga setelah 

masyarakat terbelakang dan masyarakat pra-industri. Masyarakat industri selalu 

sangat dinamis karena teknologi semakin berpengaruh terhadap semua aspek 

kehidupan.
1
 Pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap masyarakat tidak 

hanya memberikan konsekuensi-konsekuensi penting bagi agama, namun ia juga 

merupakan sebab mengapa masyarakat selalu menggunakan penalaran dalam 

menanggapi berbagai permasalahan kemanusiaan. 

Ini tentu berbeda dengan masyarakat beberapa abad yang lalu. Teknologi 

baru menemukan titik terang pada sekitar abad ke-16 dan mencapai puncaknya 

pada saat revolusi Industri  yang mengacu kepada revolusi besar-besaran yang 

terjadi di Inggris pada abad ke-18 dan 19. Pada saat itu perubahan besar-besaran 

terjadi karena perubahan dari masyarakat petani ke Industri.
2
  

                                                           
1
Elizabet K. Nottingham, Agama dan Masyarakat; Suatu Pengantar Sosiologi Agama 

(Jakarta: Rajawali, 1954), hlm. 60. 

 
2
Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 99. 
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Perkembangan teknologi pun berkembang ke dalam tataran pembuatan 

kertas dan penulisan-penulisan karya sastra. Baru kemudian munculnya ide-ide 

cemerlang, sehingga pada tahun 1877 foto bergerak pertama berhasil dibuat oleh 

Eedweard Muybridge. Penemuan tersebut mempengaruhi para penemu di 

berbagai negara dalam mengembangkan peralatan perekam citra bergerak hingga 

pada akhirnya Louis Jean Lumiere berhasil memberikan pertunjukan film 

sinematik kepada khalayak umum di sebuah kafe di Paris.
3
 

Teknologi seni gambar bergerak merupakan bentuk seni yang paling 

berpengaruh dalam abad yang lalu. Jika saat ini kita hidup dalam dunia yang 

termediasi secara visual yaitu sebuah dunia tempat citra visual yang membentuk 

gaya hidup dan mengajarkan pelbagai nilai perilaku, kebiasaan dan gaya hidup. 

Penciptaan gambar bergerak (motion picture) pada dasarnya untuk memenuhi 

kebutuhan demi kehidupan manusia. Akan tetapi, nilai-nilai tersebut mulai 

bergeser sedikit demi sedikit menjadi sebuah life style. Tanpa disadari pergeseran 

tersebut tidak hanya mengubah keadaan masyarakat yang semula dari masyarakat 

lokal menjadi masyarakat global.
4
 

 Perkembangan teknologi pun semakin menunjukkan eksistensinya, kata-

kata yang tertulis menjadi cara yang utama dalam menyimpan dan meneruskan 

pengetahuan dan gagasan, baik itu yang bersifat kritik atas realitas yang ada 

                                                                                                                                                               
 
3
Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 133. 

 
4
Burhan Bangun, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat  (Jakarta: Kencana, 2002), hlm.164. 
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maupun yang bersifat penyampaian pesan sebagaimana pesan dalam sebuah karya 

sastra. Menurut Plato, dunia dalam karya sastra merupakan tiruan terhadap dunia 

kenyataan yang sebenarnya juga merupakan terhadap dunia ide. Dengan 

demikian, apabila dunia dalam karya sastra itu membentuk diri sebagai dunia 

sosial, maka dunia tersebut merupakan tiruan terhadap dunia sosial yang ada. 

Dunia sosial yang terwujud dalam karya sastra pada dasarnya adalah dunia 

yang berada di luar dan melampaui dunia pengalaman langsung. Yang ada 

hanyalah individu dan aneka objek yang tidak bertalian antara satu dengan yang 

lainnya. Dalam pengertian yang demikian, dunia sosial menjadi sangat dekat 

dengan karya sastra, apabila karya sastra dipahami sebagai sesuatu yang fiktif dan 

imajinatif, maka dunia sosial pun demikian.
5
 

Dalam kerangka teori sosial Durkheim, sastra terutama sekali akan 

bertalian dengan pembangunan solidaritas sosial yang menjadi kekuatan utama 

terbentuknya tatanan sosial. Jika dianalogkan dengan fungsi agama di dalam 

masyarakat, sastra berfungsi memberikan pengalaman kepada masyarakat akan 

adanya sebuah realitas yang melampaui batas-batas dunia pengalaman langsung 

individual. Selain itu, isi karya sastra novel, misalnya, dapat analog dengan dunia 

sosial, merepresentasikan dan sekaligus memproyeksikan secara imajiner pola-

pola pembagian dan relasi-relasi sosial yang ada dalam masyarakatnya. 
6
 

                                                           
5
Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-

Moderisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 50. 
6
 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: dari Strukturalisme Genetik sampai Post-

Moderisme. hlm. 53 
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Film merupakan salah satu media massa yang berbentuk audio visual dan 

sifatnya sangat kompleks. Film dapat menjadi sebuah karya estetika sekaligus 

sebagai alat informasi yang bisa menjadi alat penghibur, alat propaganda, dan 

juga alat politik. Film juga dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi. Di sisi lain 

film merupakan media penyebarluasan nilai-nilai kebudayaan baru.  Menurut 

Antonio Gramsci, media (film) dipandang sebagai ruang di mana berbagai 

ideologi dipresentasikan. Hal ini berarti di satu sisi media dapat digunakan 

sebagai alat penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan alat pengontrol 

wacana publik. Namun, di sisi lainnya media dapat digunakan sebagai alat 

resistensi terhadap kekuasaan karena dapat menjadi alat untuk membangun kultur 

dan ideologi.
7
  

Dunia perfilman tanah air memang sedang bergairah. Para sutradara 

tengah bersemangat untuk menghasilkan karya-karya yang bermutu, berkualitas, 

dan sesuai keinginan pasar. Tidak mengherankan jika film yang diproduksi pun 

beragam. Mulai dari film anak-anak, komedi, percintaan remaja, horor, hingga 

film yang mengangkat tokoh nasional. Tidak terbantahkan, film percintaan remaja 

menjadi primadona saat ini demikian pula dengan film horor. Dua jenis film ini 

sangat diminati masyarakat, mereka rela untuk meluangkan waktu menontonnya. 

Terlepas dari itu, salah satu fenomena yang menarik untuk diperhatikan saat ini 

adalah trend film yang mengangkat latar belakang kehidupan seorang tokoh. Di 

                                                           
7
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, aAnalisis 

Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: PT. Rosdakarya 2001), hlm. 30. 
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dunia perfilman, film jenis ini lebih dikenal dengan film biopik
8
 atau film 

biografi. 

Meskipun jumlahnya tidak sebanyak film remaja atau film horor, tetapi film 

biopik punya keunggulan khusus yang akhirnya berhasil menarik perhatian 

penikmat film. Ada sederet judul film biopik yang digarap oleh sineas Indonesia, 

di antaranya: Tjut Nja Dhien yang muncul pada 1988, dan Tapak-Tapak Kaki 

Wolter Monginsidi pada 1982. Di era modern muncul film Sang Pencerah karya 

Hanung Bramantyo yang muncul pada tahun 2010, Riri Reza yang menghadirkan 

Gie, Soegija karya Garin Nugroho, atau Sang Kiai, yang muncul akhir-akhir ini 

(2013) dan digarap secara lebih canggih secara visual. Terlebih, masih ada sederet 

judul film biopik yang tengah dipersiapkan oleh para sineas muda dan siap 

menyapa penikmat film tanah air. 

Sang Pencerah adalah film biopik karya Hanung Bramantyo yang berisi 

sejarah-biografi dari seorang pahlawan nasional yang sekaligus pendiri 

Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan. Film tersebut yang mengenalkan kita pada 

sosok yang sudah berkontribusi sangat besar bagi di Indonesia, baik dalam 

dakwah, budaya, maupun pendidikan. Dalam film tersebut terdapat nasihatnya 

yang populer ketika menyoroti pendidikan yaitu “menjadilah guru sekaligus 

murid” hal ini bermakna bahwa setiap orang harus bisa menjadi guru dengan 

menyebarkan ilmu yang dimiliki dan menjadi murid dengan menggunakan 

                                                           
8
Film biopik adalah film yang bercerita dan mengangkat kisah kehidupan seorang tokoh. 

Tentunya berangkat dari kisah nyata. Tidak jarang film biopik disebut sebagai film sejarah karena 

banyak tokoh yang diangkat di layar lebar adalah tokoh sejarah 
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seluruh hidupnya untuk belajar.
9
 Film ini berfokus pada sejarah hidup pendiri 

Muhammadiyah, yaitu K.H Ahmad Dahlan, sejak beliau lahir hingga mendirikan 

Muhammadiyah.  

Sementara itu Film Sang Kiai   bercerita tentang peran serta semangat 

kiai Hasyim Asy‟ari dalam mempertahankan kemerdekaan dan melawan penjajah 

yang timbul karena spiritual keagamaan, khususnya Islam. Selama ini unsur 

tersebut kurang diperhatikan dan diangkat dalam tema film perjuangan. K.H. 

Hasyim Asy‟ari merupakan tokoh Pesantren Tebuireng sekaligus tokoh pendiri 

Nahdatul Ulama (NU) dan salah satu sosok sentral dalam peletakan dasar batu 

kemerdekaan Indonesia. Beliau menjadi panutan pada tahun 1942-1947 dalam 

menentukan arah dan pengerahan massa santri “pejuang” dalam melawan sekutu. 

Dengan fatwanya “Resolusi Jihad”, K.H. Hasyim Asy‟ari mengimbau dan 

mengajak para santri pejuang untuk berjihad fisabillilah melawan penjajah yang 

kemudian melahirkan peristiwa perang besar yang dikenal sebagai Hari Pahlawan 

10 November 1945. 

Berangkat dari latar belakang tersebut urgen dan sangat perlu untuk 

diekplorasi lebih mendalam mengenai representasi peran kiai di era perjuangan 

bangsa dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai. Perlu penulis tekankan disini 

bahwa pada dasarnya penelitian ini hanya akan berfokus kepada representasi 

peran kiai tidak kepada yang lain, karena sesungguhnya dalam sebuah film 

                                                           
9
 Abdul Munir Mulkhan, Islam Kultural Kiai Dahlan; Mengembangkan Dakwah 

Muhammadiah Secara Cerdas dan Maju Bersama Kiai Ahmad Dahlan  (Jakarta: Grafindo 

Khazanah Ilmu, 2012), hlm. 
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memiliki banyak unsur untuk diteliti seperti apakah film tersebut sesuai dan 

menggambarkan kondisi aslinya sebagaimana yang kita fahami dalam buku-buku 

maupun pengetahuan, apakah didalamnya memiliki orientasi kapital dan 

sejenisnya. Ini penting penulis kemukakan di awal agar kemudian penelitian ini 

tidak melenceng kemana-mana. Demikian juga dengan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitiannya. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

mengupasnya adalah analisis semiotik. Semiotik dipilih sebagai metode atau pisau 

analisis karena sebuah film pada dasarnya dibangun dengan tanda-tanda semata.  

Tanda-tanda itu termasuk sebagai sistem tanda yang bekerja sama untuk 

mencapai efek yang diharapkan. Selain itu, film merupakan bidang yang amat 

relevan bagi analisis semiotik. Film ini, selain bercerita tentang dua tokoh besar 

yang mewakili masanya juga mejelaskan bagaimana kondisi sosial keagaamaan di 

masing masing waktu dan kelompok, sehingga menjadi amat urgen untuk 

penelitian keilmuan jurusan Soiologi Agama. 

 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang di atas memunculkan berbagai masalah, adapun pokok 

atau rumusan permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi kiai dalam film Sang Pencerah dan Sang 

Kiai ? 

2. Bagaimana peran kiai dalam era perjuangan bangsa yang tergambar 

dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

a) Tujuan penelitian 

Penelitian semiotika dilakukan dengan beberapa asumsi tentang kebutuhan 

makna untuk seluruh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana representasi kiai dalam film Sang 

Pencerah dan Sang Kiai. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran kiai dalam era perjuangan 

bangsa yang tergambar dalam kedua film tersebut 

b) Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoritis terhadap ilmu pengetahuan terutama yang bersangkutan 

dengan keilmuan sosial, khususnya jurusan sosiologi agama yang 

mengambil konsentrasi di bidang analisis perfilman dan semiotika 

media. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pemahaman kepada khalayak tentang bagaimana film 

merepresentasikan sesuatu. Terutama film yang mengangkat 

tokoh bangsa. Selain itu karya ini diharapkan dapat menjadi 

wawasan untuk lebih memahami bagaimana peran kiai di era 
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perjuangan bangsa yang terdapat dalam film Sang Pencerah dan 

Sang Kiai. 

D. Tinjauan Pustaka 

Selama proses observasi film yang berkaitan dengan judul penelitian ini, 

belum ditemukan studi maupun penelitian berbentuk buku maupun karya ilmiah 

yang membahas Representasi Peran Kiai di era Perjuangan Bangsa, namun 

peneliti menggunakan beberapa buku maupun karya tulis ilmiah sebagai rujukan 

untuk membahas persoalan ini, di antaranya seperti yang dijelaskan di bawah ini. 

Buku karya Paul Heru Wibowo yang berjudul Masa Depan Kemanusiaan; 

Superhero dalam Pop Culture, mengeksporasi pentingnya kehadiran superhero di 

masyarakat kita dan dengan cara-cara tertentu mencoba memahami fenomena 

superhero tersebut
10

. Kaitannya dengan penelitian ini adalah adanya sosok kiai 

yang menjadi tokoh sentral dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai. Yakni Kiai 

Ahmad Dahlan dan kiai Hasyim Asy‟ari. Dalam buku ini kiai (hero) digambarkan 

dapat berwatak apa saja, dan dapat bertubuh siapa saja namun sungguhpun begitu 

eksistensinya dapat segera dikenali.  

Sementara itu, buku karya Alex Sobur yang berjudul Analisis Teks Media 

yang terbit pada tahun 2012 mencoba mengupas tentang analisis wacana, dan 

analisis semiotik secara umum. Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan 

analisis wacana namun, penulis lebih menitikberatkan pada analisis semoitik. 

Dimana semiotik dapat menjadi model dari sebuah ilmu sosial yang 

                                                           
10

 Paul Heru Wibowo, Masa Depan Kemanusiaan; Superhero Dalam Pop Culture  

(Jakarta: LP3ES, 2012), hlm. ix. 
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menghubungkannya melalui tanda serta menganggap fenomena sosial atau 

masyarakat merupakan bentuk dari sebuah tanda. Dengan demikian analisis ini 

melihat tanda memiliki sesuatu yang disembunyikan di baliknya. Oleh sebab itu 

tanda lebih membentuk persepsi manusia  serta merefleksikan realitas yang ada. 

Skripsi Syahdara Anisa Makruf (2011) Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Sang Pencerah”. 

Skripsi ini menjelaskan penggunaan film Sang Pencerah sebagai alat bantu dalam 

pendidikan Islam sangat relevan dengan kondisi masyarakat muslim Indonesia 

saat ini. Film Sang Pencerah berbicara tentang Islam yang berprogresif, Islam 

yang aktualitatif, yang tidak hanya berbicara masalah syariat, melainkan juga 

kemashlahatan umat dalam kerangka menegakkan tauhid Islam secara murni. 

Film Sang Pencerah juga mengajarkan kepada umat Islam Indonesia untuk 

melembagakan amal saleh yang fungsional dan solutif, untuk ikut serta 

bertanggung jawab atas problematika kehidupan sosial, dengan memecahkan 

problem keumatan yang berorientasi kekinian dan masa depan, termasuk 

dalamnya pendidikan, kemiskinan, sosial budaya, pengangguran maupun politik. 

Bedanya dengan penelitian ini adalah objek kajiannya dimana peneliti 

sebelumnya lebih mengarah kepada nilai pendidikan islam sedangkan penelitian 

ini adalah mencari peran-peran kiai di era perjuangan bangsa dari kedua tokoh 

yakni Kiai Dahlan dan kiai Hasyim. 

Skripsi Rosyid Rohman Nur Hakim (2012) mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tentang “Representasi Ikhlas dalam Film Emak Ingin Naik 

Haji; Analisis Semiotik terhadap Tokoh Emak”. Skripsi ini menjelaskan 
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bagaimana ikhlas direpresentasikan oleh tokoh emak melalui tanda-tanda yang 

terdapat dalam film tersebut. Peneliti skripsi ini menemukan tanda-tanda ikhlas 

melalui tokoh emak yaitu. 1) pantang menyerah, 2) orang yang ikhlas hatinya baik 

dan lembut, 3) istiqomah, 4) berusaha membantu orang lain yang membutuhkan, 

5) selalu memaafkan kesalahan orang lain, 6) tidak membeda-bedakan dalam 

pergaulan. 7) tawakkal, dan 8) bersyukur. Penelitian ini hampir sama dengan yang 

akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama mencari representasi dari seorang 

tokoh dan sama-sama menggunakan analisis semiotik. Namun, peneliti 

sebelumnya lebih menekankan kepada representasi sifat yakni ikhlas sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan kepada representasi peran kiai di era perjuanagn 

bangsa (keteladanan). 

Skripsi Ahmad Zaenal Arifin (2012) mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang berjudul “Peran Perempuan dalam Membentuk Karakter 

Keluarga Pada Film Hafalan Shalat Delisa (Kajian Semiotik). Terdapat 

keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, diantaranya adalah 

sama-sama menggunakan analisis semiotik pada film. Darisegi objek, penelitian 

ini mencari tau bagaimana pengaruh perempuan terhadap karakter keluarga. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah peran perempuan dalam  film “Hafalan Shalat 

Delisa” meliputi peran sebagai manager keluarga, peran perempuan sebagai 

pendidik, dan peran perempuan sebagai istri karakter keluarga yang tercipta 

adalah karakter keluarga madrasah yang saling asah dan asuh, saling pengertian  

Skripsi Asep Anggara Fitra (2006), mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

tentang “Metode Dak‟wah dalam Film Kiamat Sudah Dekat; Sebuah Analisis 
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Semiotik”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa da‟wah yang ada dalam film 

Kiamat Sudah Dekat mengklasifikasikan dalam empat kategori. Pertama  

perubahan religiusitas pada diri Fandi akibat syarat-syarat yang diberikan oleh 

Haji Romli. Kedua perubahan pada keluarga Fandi setelah melihat Fandi shalat.  

Ketiga  perubahan pada teman-teman Fandi setelah mendengar kaset rekaman 

bacaan shalat Saprol (tokoh dalam film) yang digunakan Fandi untuk belajar 

shalat. Keempat perubahan Paradigma Haji Romli terhadap penampilan dan latar 

belakang Fandi yang dianggap Barat dan sekuler. 

Terakhir adalah skripsi Multazam (2013), mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

tentang: “Citra Perempuan dalam film Kehormatan di Balik Kerudung; Analisis 

Semiotik”. Hasil penelitian ini menemukan tanda-tanda melalui tokoh Syahdu dan 

Sofia menunjukkan citra perempuan dalam Islam adalah (1). Citra perempuan 

penyabar yaitu sabar dalam menghadapi suaminya yang sedang diterpa musibah; 

(2). Citra perempuan amanah yaitu amanah dalam menyampaikan barangh titipan; 

(3). Citra perempuan pemaaf yaitu suka memaafkan orang lain tanpa rasa dendam; 

(4). Citra perempuan sopan dan lembut dalam berbicara yaitu ditunjukkan ketika 

Sofia berinteraksi dengan orang lain. Adapun citra perempuan perspektif media 

adalah (1). Citra pigura yaitu ditunjukkan Syahdu dengan berpenampilan menarik; 

(2). Citra pinggan yaitu ditunjukkan Sofia dalam dunia dapur. 

Dari beberapa referensi yang telah dipaparkan di atas terlihat bahwa 

penelitian ini lebih berfokus kepada peranan seorang kiai dalam era perjuangan 

bangsa baik dalam hal memberikan pengajaran dan pemahaman sebagaimana 

yang tergambarkan dalam film Sang Pencerah. Maupun dalam hal membantu 
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mempertahankan kemerdekaan sebagaimana yang terdapat dalam film Sang Kiai 

dengan resolusi jihadnya. Adapun yang menjadi objek mateirialnya adalah kiai 

(kiai Ahmad Dahlan dan kiai Hasyim Asy‟ari. Sedangkan dari segi analisis yang 

digunakan ternyata tidak ada satu pun penelitian sebelumnya yang menggunakan 

semiotik model Roland Barth dimana icon, indeks dan simbol sebagai pisau 

analisis 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini akan digunakan teori yang bertujuan untuk menelusuri tanda 

dan makna yang digunakan untuk merepresentasikan peran kiai dalam film Sang 

Pencerah dan  Sang Kiai. Dengan menggunakan analisis semiotik. Namun, 

sebelum membahas apa yang dimaksud dengan semiotik terlebih dahulu akan 

dipaparkan definisi representasi peran. 

1. Representasi Peran 

Menurut pemahaman peneliti, representasi peran adalah bagaimana peran 

itu digambarkan, kaitannya dengan penelitian ini yang ingin mengetahui 

bagaimana representasi peran kiai di era perjuangan bangsa adalah bagaimana 

peran-peran kiai (bentuk kontribusi) digambarkan ataupun di perankan dalam 

sebuah film. 

2. Semiotika 

a. Teori Semiotika 

Pada dasarnya, semua karya yang diproduksi oleh manusia merupakan 

representasi gagasan yang diasumsikan mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang 

disebut adalah signification dan tidak menganggap kesalahpahaman dalam 
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berkomunikasi sebagai indikasi gagalnya proses komunikasi. Hal ini 

dimungkinkan terdapat perbedaan antara pengirim dan penerima, yang disebut 

sebagai semiotika.
11

  

Semiotika berasal dari dari bahasa Yunani yaitu Semiona yang berarti 

“tanda”. Tanda itu didefinisikan sebagai sesuatu yang berada di atas dasar 

konvensi yang sudah terbangun sebelumnya. Semiotik juga dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari tentang sederet objek-objek, peristiwa dan seluruh 

kebudayaan sebagai tanda. Van Zoest mengartikan semiotik sebagai ilmu tanda 

dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya cara berfungsinya, hubungannya 

dengan kata lain, pengertiannya dan penerimaanya oleh mereka yang 

menggunakannya.
12

 

Pokok perhatian dalam semiotika adalah tanda. Tanda itu sendiri adalah 

sebagai sesuatu yang memiliki ciri khusus yang penting. Pertama, tanda harus 

dapat diamati, dalam arti tanda itu dapat ditangkap. Kedua, tanda harus menunjuk 

pada sesuatu yang lain. Artinya bisa menggantikan, mewakili dan menyajikan. 

Sedangkan untuk menentukan tanda setidaknya ada tiga unsur yang harus 

diperhatikan yaitu: tanda yang dapat ditangkap itu sendiri, yang ditunjuknya, dan 

tanda baru dalam benak orang yang menginterpretasikannya.
13

 

                                                           
11

 Art Van Zoest, Semiotika tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Dilakukannya 

(Jakarta: Sumber Agung, 1993), hlm. 3. 

 
12

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 

semiotik dan analisis framing (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), hlm. 96. 
 
13

Aart Van Zoest, Semiotika Tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa Yang Kita Lakukan 

Dengannya , hlm. 14-15. 
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Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami 

dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut “tanda”. 

Dengan demikian, semiotika mempelajari hakikat tentang keberadaan tanda, baik 

itu dikonstruksikan oleh simbol dan kata-kata yang digunakan dalam konteks 

sosial.
14

 Semiotika dipakai sebagai pendekatan untuk menganalisis sesuatu baik 

itu berupa teks gambar ataupun simbol di dalam media cetak ataupun elektronik. 

Dengan asumsi media itu sendiri dikomunikasikan dengan simbol dan kata. 

Pada umumnya, memang, tanda-tanda yang berisi kebohongan itu relatif 

tidak merugikan, namun dalam beberapa kasus boleh jadi sangat membahayakan 

orang lain. Yang perlu digaris-bawahi dari pendapat Eco adalah jika tanda dapat 

digunakan untuk berkomunikasi, tanda juga dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan kebohongan.
15

  

Saat ini setidaknya terdapat sembilan macam semiotik, yaitu: 

1) Semiotik analitik, Yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce 

menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya 

menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, 

sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang 

mengacu kepada objek tertentu. 
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 Alex Sobur,  Semiotika Komunikasi, hlm. 87. 

 
15

  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 19.  
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2) Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memeperhatikan sistem tanda 

yang dapat kita alami sekarang. Meskipun ada tanda yang sejak dahulu 

yang tetap disaksikan orang. Misalnya langit yang mendung menandakan 

bahwa hujan tidak lama lagi akan turun. 

3) Semiotik faunal, yaitu semiotik yang khusus memperhatikan sistem tanda 

yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk 

berkomunikasi antar sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda 

yang dapat ditafsirkan oleh manusia. Misalny seoekor ayam betina yang 

berkotek menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu yang ia 

takuti.
16

 

4) Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 

berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Masyarakat sebagai 

mahluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang telah turun temurun 

dipertahankan dan dihormati. Budaya yang  terdapat dalam masyarakat 

yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda-tanda tertentu yang 

membedakannya dengan masyarakat. 

5) Semiotik natural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 

dihasilkan oleh alam. Air sungai yang keruh menandakan di hulu telah 

hujan. Alam yang tidak bersahabat dengan manusia misalnya banjir 

sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia telah 

merusak alam. 
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Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, hlm. 100-103. 
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6) Semiotik naratif,  yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi 

yang berwujud mitos atau cerita lisan karena pada dasarnya hal tersebut 

(mitos atau cerita lisan) memiliki nilai kultural yang tinggi. 

7) Semiotik normatif¸ yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-

rambu lalu lintas, dan tanda yang menunjukkan dilarang merokok di suatu 

tempat. 

8) Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 

dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang. Baik kata berwujud 

lambang maupun lambang berwujud kata. Dengan kata lain semiotik sosial 

menelaah sistem tanda yang terdapat dalam bahasa. 

9) Semiotik struktural¸ yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.
17

 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan yang 

pertama yakni semiotik analitik, hal ini karena pada dasarnya semiotik itu sendiri 

berobjekkan tanda dan kemudian akan dianalisis menjadi sebuah ide, objek, dan 

makna. Namun, untuk lebih fokus, peneliti hanya akan menggunakan satu 

pemikiran tokoh semiotik yakni semiotik yang dikembangkan Charles Sanders 

Pierce. Adapun pemikiran dari Roland Berthe tetap penulis cantumkan dalam 

penelitian ini hal ini hanya untuk memperkuat argument tentang apa itu semiotika. 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, hlm. 100-103. 
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b. Charles Sanders Pierce 

Charles Sander Pierce adalah seorang filusuf Amerika yang paling orisinil 

dan multidimensional. Pierce adalah seorang pemikir yang argumentatif. Naumn 

ironisnya, ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat, teman-temannya 

membiarkannya hidup dalam kesusahan sampai ia meninggal pada tahun 1914 

Pierce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkup semiotka, Pierce 

sebagaimana dipaparkan Lechte seringkalai mengulang-ulang bahwa secara 

umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Pierce mengatakan 

bahwa suatu tanda tidak pernah berupa suatu entitas yang sendirian, tetapi 

memiliki tiga aspek yakni: (i)kepertamaan yaitu tanda itu sendiri, (ii)keduaan 

adalah objeknya dan, (iii)ketigaan merupakan penafsirnya.
18

 

Dalam pengertian Pierce fungsi esensial sebuah tanda adalah membuat 

suatu efisien, baik itu dalam komunikasi kita dengan orang lain, maupun dalam 

pemikiran dan pemahaman kita tentang dunia. Semua itu dilakukan dengan 

menetapkan apa yang kita percayai. Kita mempercayai segala sesuatu, tetapi 

seringkali kita sangat tidak menyadari hal itu. Dengan bantuan perangkat 

pengertian yang disajikan oleh semiotika, kita jadi lebih menyadari apa yang kita 

dan orang lain percayai, tentang apa yang disebut “kebiasaan dalam kepercayaan” 
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mendasari pemikiran dan perilaku manusia. Inilah salah satu sebab adanya usaha 

di bidang semiotika.
19

 

Pierce yang merupakan seorang ahli filsafat dan logika menganggap 

semiotika sebagai sinonim kata logika “Doktrin Formal Tentang tanda”. Konsep 

ini sedikit menggambarkan bagaimana semiotik mempelajari cara manusia 

bernalar melalui tanda-tanda yang memungkinkan mereka berfikir, berhubungan 

dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang ditampilkan.
20

 Sedangkan 

fungsi esensial sebuah tanda adalah membuat suatu efisien, baik dalam 

komunikasi kita dengan orang lain, maupun dalam pemikiran dan pemahaman 

kita tentang dunia. Semua itu menurut Pierce, kita lakukan dengan menetapkan 

apa yang kita percayai. Kita mempercayai segala sesuatu, tetapi seringkali kita 

sangat tidak menyadari hal itu. Dengan bantuan perangkat pengertian yang 

disajikan oleh semiotika, kita jadi lebih menyadari apa yang kita dan orang lain 

percayai, tentang apa yang disebut “kebiasaan dalam kepercayaan” mendasari 

pemikiran dan perilaku manusia. Inilah salah satu sebab adanya usaha di bidang 

semiotika 

Bagi Pierce tanda selalu terdapat dalam hubungan triadik yaitu: Ground, 

Object, dan Interpretant yang jika disederhanakan akan tampak sebagaimana 

dalam tabel berikut ini: 
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Aart Van Zoest, Semiotika tentang Tanda, Cara Kerjanya dan Apa yang Kita Lakukan 

Dengannya, hlm. 11. 
20

 Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest, Serba Serbi Semiotika  (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1991), hlm.2. 
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RELASI PROSES TIPOLOGI FUNGSI 

Tanda dengan 

denotatum 

(objek) 

Proses 

representasi 

objek oleh 

tanda 

- Ikon 

- Indeks 

- Simbol 

- Kemiripan 

- Petunjuk 

- Konvensi 

Tanda dengan 

interpretan 

pada subjek 

Proses 

interpretasi 

oleh subjek 

- Rheme 

- Decisign 

- argument 

- kemungkinan 

- proposisi 

- kebenaran 

Tanda dengan 

dasar 

menghasilkan 

pemahaman 

Penampilan 

relevansi 

untuk 

subjek 

dalam 

konteks 

- qualisign 

- sinsign 

- legisign 

- predikat 

- objek 

- kode, konvensi 

Penelitian ini lebih merujuk kepada penggunaan model yang pertama 

dimana proses representasi objeknya berdasarkan tanda yang dibagi atas icon, 

indeks dan simbol. hubungan triadik yang dimaksud oleh pierce akan dijelaskan 

sebagai berikut yaitu: Ground, Ob   ject, dan Interpretant 

1) Berdasarkan Groundnya, Pierce membaginya menjadi Qualisign yaitu 

sesuatu yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, lembut, merdu dan 

keras. Sinsign yaitu eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada 

tanda; misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air 

sungai yang keruh  yang mendakan bahwa ada hujan di hulu sungai. dan 

legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu 

lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan 

manusia 

2) Berdasarkan objeknya, Pierce membagi tanda atas icon (ikon) yaitu tanda 

yang memiliki hubungan antara penanda dan petanda yag bersifat 
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bersamaan bentuk ilmiah atau dengan kata lain, icon adalah hubungan 

antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan misalnya potret 

dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan 

alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan 

sebab akibat atau tanda yang langsung mengacu kepada kenyataannya 

seperti asap sebagai tanda adanya api. Simbol adalah tanda yang 

menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya. 

Hubungan di antaranya bersifat arbiter atau semena, hubungan ini 

berdasarkan perjanjian masyarakat. 

3) Berdasarkan interpretant tanda dibagi atas rheme yaitu tanda yang yang 

merah matanya dapat saja menandakan bahwa orang itu baru saja 

menangis, memiliki penyakit mata atau yang lainnya. Dicisign adalah 

tanda sesuai kenyataan misalnya jika disuatu jalan sering terjadi 

kecelakaan, maka ditepi jalan dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan 

bahwa ditempat itu sering terjadi kecelakaan.  Argument adalah tanda yang 

langsung memberikan alasan tentang sesuatu.
21
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Jika disederhanakan akan tampak sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

RELASI PROSES TIPOLOGI FUNGSI 

Tanda dengan 

denotatum 

(objek) 

Proses 

representasi 

objek oleh 

tanda 

- Ikon 

- Indeks 

- Simbol 

- Kemiripan 

- Petunjuk 

- Konvensi 

Tanda dengan 

interpretan 

pada subjek 

Proses 

interpretasi 

oleh subjek 

- Rheme 

- Decisign 

- argument 

- kemungkinan 

- proposisi 

- kebenaran 

Tanda dengan 

dasar 

menghasilkan 

pemahaman 

Penampilan 

relevansi 

untuk 

subjek 

dalam 

konteks 

- qualisign 

- sinsign 

- legisign 

- predikat 

- objek 

- kode, konvensi 

Penelitian ini lebih merujuk kepada penggunaan model yang kedua 

dimana proses representasi objeknya berdasarkan tanda. Tanda itu sendiri dibagi 

atas icon, indeks dan simbol. 

Merujuk teori Pierce, tanda-tanda dalam gambar dapat dilihat dari jenis 

tanda yang digolongkan dalam semiotika. Pierce merasa bahwa ini merupakan 

model yang sangat  bermanfaat dan fundamental mengenai sifat tanda. Tanda 

adalah sesuatu yang yang mewakili sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa pengalaman, 

pikiran, gagasan, atau perasaan.  

Jika sesuatu misalnya A adalah asap hitam yang mengepul di kejauhan, 

maka ia dapat mewakili B, yaitu misalnya sebuah kebakaran (pengalaman). Tanda 

semacam itu dapat disebut sebagai indeks yakni antara A dan B ada keterkaitan 

(contiguity). Tanda juga bisa berupa lambang ataupun simbol, burung dara sudah 
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diyakini sebagai tanda atau lambang perdamaian; burung dara tidak begitu saja 

bisa diganti dengan burung atau hewan yang lain. 

Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat 

kemiripan (menunjukkan suatu kemiripan), ini yang kerapkali jelas dalam tanda; 

tanda visual misalnya foto seseorang dapat dikatakan ikon sebuah peta adalah  

ikon; gambar yang ditempel di pintu kamar kecil pria dan wanita adalah ikon. 

Pada dasarnya ikon merupakan suatu tanda yang bisa menggambarkan ciri utama 

sesuatu meskipun sesuatu sesuatu yang lazim disebut sebagai objek acuan tersebut 

tidak hadir. Ikon adalah suatu benda fisik (dua atau tiga dimensi) yang 

menyerupai apa yang dipresentasikannya.  

Reprentasi ikon ini ditandai dengan kemiripan. Contohnya, foto calon 

anggota legislatif dalam kertas suara ataupun gambar yang banyak tersebar di 

jalan raya saat berlangsungnya pemilu adalah sebuah ikon. Model tanda objek 

interpretant dari Pierce merupakan sebuah ikon dalam upayanya mereproduksi 

dalam konkret struktur relasi yang abstrak di antara unsur-unsurnya dapat pula 

dikatakan sebagai ikon atau tanda yang memiliki ciri yang sama dengan apa yang 

dimaksudkan. Misalnya: foto atau gambar Soekarno adalah sebagai ikon seorang 

presiden pertama di Indonesia atau Bapak Orator Indonesia, peta Indonesia adalah 

ikon dari wilayah Indonesia yang tergambar dalam peta tersebut.
22

 

Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa 

yang diwakilinya. Atau disebut tanda sebagai suatu bukti. Contohnya: asap dan 
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api, asap akan menunjukkan adanya api disekitarnya. Tanda tangan (signature) 

adalah indeks dari keberadaan seseorang yang menoreh tanda tangan tersebut 

Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan atau perjanjian 

yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah 

mengerti arti yang telah disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika 

seseorang sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. Contohnya: 

Garuda Pancasila bagi bangsa Indonesia adalah burung yang memiliki 

perlambang yang kaya makna. Namun, bagi orang yang memiliki latar budaya 

yang berbeda, seperti orang eskimo, Garuda Pancasila akan dianggap sebagai 

burung yang biasa saja yang disamakan dengan burung-burung sejenis elang 

lainnnya. 

Simbol berbeda dengan tanda, simbol mempunyai arti yang lebih 

mendalam, simbol merupakan sebuah tanda yang berdasarkan pada konvensi, 

peraturan atau perjanjian yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami 

seseorang jika seseorang sudah mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. 

Perbedaan antara ikon, indeks, dan simbol secara lebih jelas dapat dilihat 

pada contoh dengan objek kucing di bawah ini: 

Ikon Indeks Simbol 

Lukisan kucing Suara kucing Diucapkan kata kucing 

Gambar kucing Suara langkah kucing Makna gambar kucing 

Patung kucing Bau kucing Makna suara kucing 
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Foto kucing  Makna bau kucing 

Sketsa kucing  Makna gerak kucing 

 

Hal-hal yang memiliki arti simbolis tidak terhitung jumlahnya dalam 

sebuah film. Kebanyakan film memberikan setting arti simbolik penting sekali. 

Dalam setiap bentuk cerita sebuah simbol adalah sesuatu yang kongkret yang 

mewakili atau melambangkan 

 

c. Roland Barthes 

Roland Barthes adalah ahli semiotika dari Prancis, penelitiannya banyak 

membahas tentang sastra, sosiologi dan leksikologi. Semiotika Barthes tersusun 

atas tingkatan-tingkatan sistem bahasa. Barthes membuat dua tingkatan dalam 

bahasa. Bahasa yang pertama adalah bahasa sebagai objek sementara yang lain 

disebut  metabahasa. Bahasa ini merupakan sistem tanda yang di dalamnya 

memuat penanda (signifier) dan petanda (signified).
23

 Sistem pemaknaan tataran 

kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sistem 

kedua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam Mythologies-nya 

secara tegas Ia bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama.
24

 

Berikut adalah peta tanda yang dibuat oleh Roland Barthes: 
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  Moh Syafii Zamzami. “Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi,  hlm. 26. 
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  Alex Sobur,  Semiotika Komunikasi,  hlm. 69. 
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1. Signifier 

(penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotatif) 

4.  CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONOTATIVE SIGNIFIED   

(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

Gambar 3 

Peta Tanda Roland Barthes 

(Sumber: Paul Cobley dan Litza Jansz 

dalam Sobur, Semiotika Komunikasi, 2013: 69) 

 

 

Peta di atas menunjukkan bahwa semiotika Barthes tersusun atas 2 

tingkatan bahasa. Bahasa ini merupakan sistem tanda di mana didalamnya 

memuat penanda (signifier) dan petanda (signified), serta menunjukkan bahwa 

tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, secara 

bersamaan, tanda denotatif juga sebagai pananda konotatif (4). Secara semiotik, 

denotatif diasosiasikan sebagai ketertutupan makna, sensor atau represi politis. 

Sedangkan konotasi lebih identik dengan operasi ideologi, yang disebut sebagi 

„mitos‟ oleh Barthes, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memeberikan 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu.
25

  

F. Metode Penelitian  

Terdapat anggapan bahwasanya metode dan metodologi memiliki makna 

yang sama, padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata metodologi 
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berasal dari kata Yunani yaitu metodologia yang memiliki arti teknik dan 

prosedur. Metodologi sendiri merujuk kepada alur pemikiran umum dan 

menyeluruh atau gagasan teoretis dalam suatu penelitian, sedangkan metode 

merujuk kepada teknik yang digunakan dalam sebuah penelitian seperti 

observasi.
26

 

 Metode penelitian secara umum dapat dikatakan sebagai kegiatan ilmiah 

terencana, sistematis, dan memiliki tujuan baik itu yang bersifat praktis maupun 

yang bersifat teoretis. 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan sebuah penemuan yang tidak dapat dicapai melalui 

prosedur pengukuran dan statistik.
27

 Selain itu, penelitian ini juga 

termasuk dalam Library Research (penelitian kepustakaan dengan 

menggunakan dokumentasi baik itu melalui DVD, media online 

atau karya tulis yang yang berkenaan dengan judul penelitian ini. 

2) Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah film Sang Pencerah dan Sang 

Kiai. Sedangkan objek penelitiannya adalah simbol-simbol dan 

scene yang merepresentasikan peran kiai di era erjuangan bangsa. 

                                                           
26
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Moh. Soehada,  Metode Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 
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3) Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengamatan 

Pengamatan adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan dan 

diagnosis.
28

 Penelitian ini menggunakan pengamatan 

langsung atas VCD film Sang Pencerah dan Sang Kiai. 

b. Penggalian Data 

untuk membantu peneliti dalam pengumpulan data, penulis 

mencoba menggunakan metode penggalian data. Media 

yang digunakan adalah VCD film Sang Pencerah dan Sang 

Kiai, dan sumber data pendukung lainnya yang juga 

terdapat dalam artikel, jurnal, karya ilmiah, koran, media 

online maupun media lain yang relevan dengan objek yang 

dikaji. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, ditetapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

Bab I berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Bab ini mencakup latar belakang masalah yang berisikan 

beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengambil tema ini. Selanjutnya, 

rumusan masalah yang bertujuan untuk mempertegas permasalahan serta 
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Salemba Humanika, 2010), hlm. 131. 
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memberikan batasan atas bahasan agar tidak meluas. tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan. 

Selanjutnya pada bab II diuraikan gambaran umum film dan Islam sebagai 

latar belakang, terutama film-film yang diangkat dari karya sastra. Berikut ini 

akan dimulai dari menjelaskan jenis-jenis film, latar belakang difilmkannya Sang 

Pencerah dan Sang Kiai, latar belakang Sutradara, serta sinopsis dari film  Sang 

Pencerah dan Sang Kiai 

 Pada bab III, akan dibahas peran kiai dalam era perjuangan bangsa dalam 

film Sang Pencerah dan Sang Kiai. Pembahasan akan dimulai dari konsepsi 

semiotik menurut Charles Sander Pierce dilanjutkan dengan analisis film yakni 

peran kiai dalam era perjuangan bangsa yang akan dibedah menggunakan tipologi 

pembagian semiotik Charles Sander Pierce yakni: Ikon, indeks dan simbol.  

 Bab IV pembahasan dalam bab ini akan mengarah kepada pembahasan 

tentang  bentuk-bentuk representasi peran kiai dalam era perjuangan bangsa yang 

terdapat di dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai. Selanjutnya, pembahasan 

pokok dari penelitian ini, yakni membahas tentang representasi peran kiai dalam 

era perjuangan bangsa yang tergambarkan dalam film Sang Pencerah dan Sang 

Kiai sehingga menjadi sebuah kajian yang menarik. 

Bab V pada bab ini dibahas  kesimpulan dari seluruh yang dibahas dari 

penelitian ini. Selain itu, diberikan saran yang berkaitan dengan objek penelitian 

untuk para peneliti yang akan mengkaji objek yang sama dalam kurun waktu yang 

berbeda. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan dibedah menggunakan 

tipologi analisis semiotik Charles Sander Pierce dalam bab sebelumnya tentang 

bentuk representasi dan peran kiai di era perjuangan bangsa. Dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Representasi kiai di Era Perjuangan Bangsa 

1) Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari sama-sama 

ditampilkan secara utuh dan menyeluruh, artinya dari segi 

penampilan kedua tokoh (pemeran pengganti) tersebut hampir 

menyerupai aslinya. Sama-sama menampakkan kebesarannya. 

2) Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari adalah tokoh yang 

sama-sama kuat dalam memegang prinsip dan keyakinan. Hal ini 

dapat dilihat dari dua hal. Pertama dalam film Sang Pencerah 

terlihat bagaimana Kiai Dahlan mengarahkan kiblatnya 

sebagaimana yang ia percayai walaupun pada saat itu beliau 

sedang bermakmum. Hal itu dilakukan karena menurutnya apa 

yang telah dilakukannya adalah sesuatu yang sudah benar dan jika 

terus dibiarkan maka kesalahan akan berlangsung selamanya. 
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Kedua dalam film  Sang Kiai terlihat bagaimana Kiai Hasyim 

menolak untuk melakukan Saikerei. Beliau berpandangan bahwa 

dalam kehidupan ada hal-hal yang dapat dibicarakan serta 

dikompromikan. Akan tetapi, kalau sudah menyangkut akidah 

tidak dapat diganggu gugat. Termasuklah saikerei. Karena hal 

tersebut adalah simbol penghormatan kepada Kaisar Horohito dan 

ketundukan kepada Dewa Matahari. 

3) Kiai Ahmad Dahlan dikenal juga sebagai Matahari pembaharu, 

didalam film Sang Pencerah terlihat bagaimana ia 

mentransformasikan keilmuannya dan tidak lupa pada syariat dan 

ketentuan Al-Qur‟an dan hadis. Selain itu, matahari pembaharu di 

dalam film tersebut disimbolkan juga dengan matahari yang baru 

terbit tepat di atas kubah Masjid Besar Kauman. Sedangkan Kiai 

Hasyim Asy‟ari juga dikenal dengan Kiai Pejuang Kemerdekaan 

hal itu dapat dilihat dari fatwa dan resolusi jihadnya. Kiai Pejuang 

Kemerdekaan di dalam film tersebut disimbolkan dengan para 

laskar Hizbullah yang memohon doa restu agar diberikan 

keselamatan dan kemenangan sebelum berangkat ke medan perang. 

b. Peran Kiai dalam era perjuangan bangsa dalam film Sang Pencerah 

dan Sang Kiai 

a) Sang Pencerah 

1) Mendirikan lembaga pendidikan pertama yang menerapkan model 

sekolah yang mengajarkan ilmu agama Islam maupun ilmu 
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pengetahuan umum pada tahun 1911 dengan nama Madrasah 

Diniyah Islamiyah 

2) Mendirikan Muhammadiyah. yang dengan didirikannya telah 

banyak memberikan ajaran agama Islam yang murni kepada 

bangsanya. Ajaran yang menuntut kemajuan,  kecerdasan, dan 

beramal bagi masyarakat dan ummat 

3) Mendirikan rumah miskin dan pengajian Al-Ma‟un hal ini 

dimaksud agar setiap orang yang mampu, bersedia memenuhi hak 

dan berlaku adil kepada orang miskin, para fakir, anak yatim, dan 

orang-orang terlantar 

4) K.H Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat untuk 

menyadari nasibnya sebagai sebagai bangsa terjajah yang masih 

harus belajar dan berbuat 

 

b) Sang Kiai 

1) K.H. Hasyim Asy‟ari juga merupakan seorang petani yang biasa 

bercocok tanam di sawah, hal ini membangkitkan spirit ummat agar 

tidak bermalas-malasan. 

2) Mengeluarkan fatwa perlawanan terhadap Belanda fatwa tersebut 

terdiri dari tiga butir. Pertama, perang melawan Belanda adalah 

jihad yang wajib dan mengikat dilaksanakan oleh seluruh umat 

Islam Indonesia. Kedua, kaum muslimun dilarang menggunakan 

kapal Belanda selama menunaikan ibadah haji. Ketiga, kaum 
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muslimin dilarang berpakaian atau atribut yang menyerupai 

penjajah 

3) Mengeluarkan sebuah resolusi jihad untuk melawan pasukan 

gabungan Belanda dan Inggris. Seluruh umat Islam terbakar 

semangatnya untuk melakukan perlawanan pada waktu itu. 

Peristiwa ini dikenal dengan Hari Pahlawan Nasional 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, peneliti menyarankan: 

1. Membahas pemikiran dan perjuangan kedua tokoh tersebut yakni kiai 

Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari memang tidak akan pernah habis. 

Yang penulis susun sekarang adalah sebuah serpihan kecil yang berusaha 

melengkapi literatur-literatur yang sudah ada sekaligus ingin meneliti lebih 

dalam bagaimana sebenarnya peran kiai di Era Perjuangan Bangsa yang 

terdapat dalam film. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

untuk menggali lebih jauh lagi peran-peran dari kedua tokoh tersebut 

sehingga pemahaman akan kedua tokoh tersebut semakin luas. 

2. Bagi para pembuat film, agar dapat lebih banyak membuat film yang 

mengangkat tokoh baik itu tokoh agama maupun tokoh kemerdekaan, 

mengingat saat ini kita dan anak—anak kita nanti semakin jauh dari 

sejarah agar tidak terkesan “lupa” dengan sejarah bangsa sendiri.  

3. Dalam pembuatan film, khususnya film yang mengangkat tokoh 

hendaknya ditampilkan secara utuh tidak setengah-setengah, mulai dari 

kelahiran, anak-anak, dewasa belajar dimana apa yang dibawa hingga 
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wafatnya. Hal ini penting agar pemahaman penikmat film akan tokoh 

tseseut tidak setengah-setengah. Selain itu para pembuat film juga dituntut 

untuk membuat film lanjutan jika memang ddalam film sebelumnya tidak 

mungkin untuk menampilkan tokoh secara keseluruhan. 

4. Bagi penikmat film hendaknya menjadi konsumen yang cerdas dan dapat 

mengambil sisi-sisi positif dalam setiap film yang ditonton sehingga dapat 

membantu pola pikir ke arah yang lebih baik, terutama dalam film Sang 

Pencerah dan Sang Kiai. 
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